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Abstrak

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pengaruh Kepemimpinan,
Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan 2)
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan 3) Pengaruh Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah
Provinsi Sumatera Selatan 4) Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan.
Jenis penelitian ini Asosiatif. Variabel yang digunakan peneliti adalah Variabel
kepemimpinan, lingkungan kerja, beban kerja dan kinerja pegawai. Sampel pada
penelitian ini yaitu Pegawai BPSDM Daerah Provinsi Sumatera Selatan yang
berjumlah 96 pegawai yang dipilih secara Simple Random Sampling. Data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dengan metode pengumpulan data
kuesioner. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi Linier
Berganda dengan Aplikasi Program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: (1) kepemimpinan, lingkungan kerja dan beban kerja secara bersama — sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (2) kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (3) lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (4) beban kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Beban Kerja dan Kinerja Pegawai
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Abstract

This study aims to determine 1) The Influence of Leadership, Work
Environment and Workload on the Performance of Employees of the Regional
Human Resources Development Agency of South Sumatra Province 2) The
Influence of Leadership on the Performance of Employees of the Regional Human
Resources Development Agency of South Sumatra Province 3) The Influence of
Work Environment on the Performance of Employees of the Regional Human
Resources Development Agency of South Sumatra Province 4) The Influence of
Workload on the Performance of Employees of the Regional Human Resources
Development Agency of South Sumatra Province. This type of research is
Associative. The variables used by the researcher are the variables of leadership,
work environment, workload and employee performance. The sample in this study
were 96 employees of the Regional Human Resources Development Agency of
South Sumatra Province who were selected using Simple Random Sampling. The
data used in this study were primary data with a questionnaire data collection
method. The data analysis technique used was Multiple Linear Regression with the
SPSS Program Application. The results of this study indicate that: (1) leadership,
work environment and workload together have a positive and significant effect on
employee performance (2) leadership has a positive and significant effect on
employee performance (3) work environment has a positive and significant effect
on employee performance (4) workload has a positive and significant effect on
employee performance.

Keywords: Leadership, Work Environment, Workload and Employee Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sumber daya manusia dapat diartikan sebagai orang-orang yang
memberikan tenaga, keahlian, kreatifitas, serta usaha dalam mengelola aset
yang dimiliki dalam suatu organisasi. Tak dapat dipungkiri, hal ini menjadi
salah satu aset berharga yang kemudian merupakan faktor sentral dalam
pengelolaan suatu organisasi. Tanpa adanya sumber daya manusia sebagai
pengelola sistem, dapat dipastikan suatu organisasi akan gagal dalam
mencapai tujuannya. Namun tidak hanya sekedar rasa memiliki, sumber daya
manusia tersebut seharusnya juga harus berkualitas dengan prinsip “the right
man in the right place on the right time”.

Sumber daya manusia yang kompeten dengan kinerja yang baik, dapat
menunjang keberhasilan suatu organisasi. Sebaliknya sumber daya manusia
yang tidak kompeten dengan kinerja buruk merupakan masalah kompetitif
yang dapat menempatkan perusahaan dalam kondisi yang merugi (Potu,
2013).

Sebuah perusahaan/instansi membutuhkan SDM yang berpotensial, agar
pemimpin maupun pegawai dapat memberikan kontribusi yang baik dan
melaksanakan  tugas dengan optimal untuk mencapai tujuan
perusahan/instansi. Suatu organisasi akan berhasil apabila kinerja individu

pegawainya baik, itulah sebabnya mengapa suatu organisasi akan berupaya



untuk meningkatkan kinerja pegawainya agar tujuan perusahaan/instansi
dapat tercapai.

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi
Sumatera Selatan pertama kali didirikan pada tahun 1985 dengan nama
Diklat Provinsi Sumsel. Kemudian dalam rangka pelaksanaan undang-
undang nomor 22 tahun 1999 tentang pemerintahan daerah dan peraturan
pemerintah nomor 84 tahun 2000, Diklat Provinsi Sumsel mengalami
perubahan menjadi Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Sumsel sesuai
dengan peraturan daerah sumsel nomor 12 tahun 2000 tentang susunan
organisasi teknis pemerintah Provinsi Sumatera Selatan

Pada tahun 2008, Badan Pendidikan dan Pelatithan mengalami
perubahan struktur organisasi, yang sebelumnya mempunyai 22 jabatan
sturktural mengalami perampingan menjadi 13 pejabat structural, sesuai
dengan peraturan daerah nomor 9 tahun 2008 tentang organisasi dan tata
kerja inspektorat, badan perencanaan pembangun daerah dan Lembaga
teknis Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Pada tahun 2017, Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Sumatera
Selatan mengalami perubahan nomenklatur menjadi Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan, sesuai dengan
peraturan Daerah nomor 14 tahun 2016 tentang pembentukan dan susunan
perangkat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Perubahan ini guna
melaksanakan ketentuan dari undang-undang nomor 23 tahun 2014 tentang

pemerintahan daerah dan peraturan pemerintah nomor 18 tahun 2016



tentang perangkat daerah. Dan pada tahun 2017 juga, Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan mulai
menerapkan pola pengelolaan keuangan badan layanan umum daerah (PPK-
BLUD) berdasarkan keputusan Gubernur Sumatera Selatan Nomor
201/KPTS/BPKAD/2017 tentang penetapan status pola pengelolaan
keuangan badan layanan umum daerah Badan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Kinerja Pegawai Menurut Afandi (2018:83) merupakan hasil olah pikir
dan tenaga dari seorang pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukannya,
Kinerja para pegawai sangat mempengaruhi keberhasilan suatu instansi.
Apabila kinerja pegawai baik, maka kinerja instansi/perusahaan akan
meningkat. Sebaliknya apabila kinerja pegawai buruk, dapat menyebabkan
menurunnya kinerja instansi/perusahaan Kinerja yang tinggi akan membuat
karyawan semakin loyal terhadap organisasi, semakin termotivasi, bekerja
dengan perasaan senang dan berdampak pada tercapainya produktivitas
kerja yang tinggi (Chandra & Priyono, 2016). Namun terkadang, dapat
menyebabkan individu tidak mampu melepaskan diri dari tekanan yang
dihadapi, bila kondisi ini berlangsung secara terus menerus maka dapat

berpotensi pada beban kerja (Nurhendar, 2007; Alkubaisi, 2015).



Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
target atau sasaran yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakti

bersama.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja adalah
kepemimpinan, pada dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu
perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut
kemampuannya dalam memimpin, perwujudan tersebut biasanya
membentuk suatu pola atau bentuk tertentu.

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh
pemimpin kepada bawahannya dalam upaya mencapai tujuan organisasi
(Handoko, 2011). Untuk mencapai kinerja maksimal, maka perusahaan
harus mampu menciptakan kondisi yang dapat mendorong dan
memungkinkan karyawan untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan serta keterampilan yang dimiliki secara optimal. Menurut
Slamet (2007) kepemimpinan adalah kekuatan, semangat, kemampuan yang
dimiliki seseorang yang dapat mempengaruhi orang lain yang mengikuti
hasil pemikirannya atau mengerjakan apa yang diharapkan sebagaimana
yang telah ditentukan. Pemimpin perlu dilibatkan dalam komunikasi dua
arah, sehingga berdampak baik kepada penyaluran aspirasi pegawai,

menyediakan dukungan dan dorongan kepada karyawan, memudahkan



karyawan berinteraksi dan melibatkan para karyawan dalam pengambilan
keputusan.

Pola perilaku seorang pemimpin dalam sebuah instansi menjadi salah
satu penentu bagi keberhasilan instansi bersangkutan, untuk mencapai
tujuannya,karena terkait dengan penerapan nilai-nilai budaya yang
diberlakukan bagi seluruh anggota tersebut. Pemimpin dan budaya
organisasi menjad satu kesatuan utuh yang saling berkaitan dan berpengaruh
dalam menentukan pencapian tujuan instansi tersebut.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja adalah lingkungan
kerja, lingkungan kerja merupakan sesuatu yang ada di sekitar pegawai pada
saat bekerja, baik yang bersifat fisik atau non fisik, langsung atau tidak
langsung, yang dapat mempengaruhi individu saat bekerja (Potu, 2013).
Lingkungan kerja yaitu, suasana atmosfer tempat kerja yang dialami oleh
karyawan saat bekerja bersama dalam sebuah organisasi. Serangkaian
keadaan lingkungan yang dirasakan secara langsung atau tidak langsung
oleh karyawan. Untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
tentunya tidak dengan begitu saja dapat di wujudkan oleh instansi. Instansi
harus mampu memberikan dorongan kepada para karyawannya agar
karyawan terdorong untuk melaksanakan tugasnya dan dapat meningkatkan

produktivitas secara menyeluruh.



Menurut Kasmir (2016:485), lingkungan kerja yang nyaman akan
meningkatkan motivasi pegawai untuk bekerja. Jika ruang kerja kotor,
bising, udara terasa panas dan kurangnya pencahayaan akan membuat
pegawai tidak tahan lama berada dalam ruang kerja, mereka lebih memilih
keluar kantor disaat jam kerja sehingga pekerjaan tidak bisa diselesaikan
tepat waktu.

Beban kerja juga menjadi salah satu faktor yang berpengaruh pada
kinerja di dalam instansi, karena beban kerja sendiri dapat dikatakan sebagai
sesuatu yang muncul dari interaksi antara tuntunan tugas dan lingkungan
kerjanya.keterampilan yang dimiliki, perilaku dan persepsi dari pekerja
(Kasmarani, 2012).

Beban kerja suatu bentuk tanggapan seseorang, baik fisik maupun
mental terhadap suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan
menganggu dan mengakibatkan dirinya terancam, setiap aspek instansi
pekerjaan dapat menjadi tenaga kerja yang menentukan sejauh mana situasi
yang dihadapi.

Badan pengembangan sumber daya manusia daerah Provinsi Sumatera
Selatan merupakan bagian dari satuan kerja dari Provinsi Sumatera Selatan,
yang memiliki visi dan misi untuk mewujudkan badan pengembangan
sumber daya manusia daerah Provinsi Sumatera Selatan sebagai pusat
peningkatan kompetensi sumber daya aparatur, dan misi meningkatkan

kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana kediklatan, meningkatkan



kualitas dan kuantitas penyelenggaraan diklat dan meningkatkan kualitas
sumber daya aparatur.

Berdasarkan pengamatan awal penulis terhadap pegawai Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan,
terdapat fenomena masalah setiap variabel diantaranya sebagai berikut :

1. Fenomena kinerja

a. Kualitas kerja : pegawai merasa kuramg puas dengan hasil
pekerjannya karena hasil pekerjaan yang dilakukan oleh
pegawai seringkali tidak dinilai baik oleh masyarakat dan
pimpinan, dapat dilihat dari kualitas kerja dari seberapa
efektif pelatihan dan pengembangan yang diberikan kepada
apparat pemerintah daerah, dalam hal ini mengukur apakah
hasil pelatihan dapat meningkatkan kompetensipegawai dan
berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan public.

b. Kuantitas kerja : keterbatasan anggaran atau sumber daya
manusia menyebabkan jumlah pelatihan atau kegiatan
pengembangan yang dilaksanakan tidak mencapai target.

c. Ketepatan waktu : keterlambatan dalam pelaksanaan
program akibat hambatan administratif, logistik, atau bahkan
faktor eksternal seperti perubahan kebijakan pemerintahh

atau ketidaksiapan peserta.



2. Fenomena kepemimpinan

Adapun fenomena atau masalah yang terkait dengan

kepemimpinan di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Daerah Provinsi Sumatera Selatan diantaranya, :

a.

Kemampuan analisis : Keterbatasan pemimpin dalam
melakukan analisis yang mendalam terkait kebutuhan
pelatihan atau pengembangan sdm,yang menyebabkan
kebijakan yang diambil tidak sepenuhnya efektif atau
relevan dengan kondisi di lapangan.

Keterampilan berkomunikasi : Komunikasi yang kurang
efektif antara pimpinan dan staf dengan instansi lain, hal
ini dapat menghambat koordinasi program pelatihan,
pengembangan, kebijakan, atau pelaksanaan tugas.
Keberanian : Pimpinan yang cenderung mengjindari
keputusan yang dapat menimbulkan kontorversi
sehingga program atau kebijakan yang sebenrnya
diperlukan, tertunda, atau dilaksanakan dengan optimal.
Kemampuan mendengar : Pimpinan  kurang
mendengarkan kebutuhan atau keluhan staf,maka
keputusan yang diambil mungkin terlambat.

Ketegasan : ketidakjelasan dalam komunikasi antara

pimpinan dan staf serta antara bpsdmd dengan pihak



terkait dapat mengurangi ketegasan dalam pengambilan
keputusan.
3. Fenomena lingkungan kerja
Adapun fenomena atau masalah yang terkait dengan

Lingkungan Kerja di Badan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan diantaranya :

a. Pencahayaan : Pencahayaan yang tidak cukup dapat
menyebabkan kelealahan mata, menurunkan konsentrasi,dan
mempengaruhi Kesehatan pegawai.

b. Udara : kualitas udara di dalam ruangan sangat memengaruhi
kenyaman dan Kesehatan pegawai, jika udara dalam ruangan
tidak segar atau sirkulasi buruk,hal ini bisa mengakibatkan
penurunan konsentrasi dan penurunan produktivitas.

c. Suara : kebisingan yang tinggi atau suara bising di kantor di
bspsdmd dapat menganggu focus dan konsentrasi pegawai.

4. Fenomena Beban Kerja
Adapun fenomena atau masalah yang terkait dengan

Lingkungan Kerja di Badan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan diantaranya :

a. Beban waktu : adanya pemelimpahan pekerjaannya yang
tidak menjadi pekerjaan pokok pegawai yang
mengakibatkan penambahan beban kerja di luar

pelaksanaaan tugas-tugas rutin.



b. Beban Usaha : beban kerja yang tinggi dan tidak
seimbang dengan kemampuan fisik karyawan sehingga
membuat stress, yang mengakibatkan tugas banyak
terabaikan.

c. Beban Tekanan : adanya waktu yang terbatas untuk
menyelesaikan tugas yang padat, terutama pada periode
tertentu seperti saat penyelenggaraan pelatihan besar
atau evaluasi tahunan,tingginya ringkat stress atau
kelelahan mental akbiat tugas yang berulang dan intensif
terutama Ketika ada banyak program pelatihan yang
harus dilaksanakan dalam waktu yang relatife singkat.

Fenomena terkait beban kerja di kalangan pekerja layak untuk
mendapatkan perhatian khusus, pada dasarnya kinerja pegawai dapat
ditingkatkan melalui berbagai macam cara, salah satunya dengan
meminimalisir kadar stress yang kemungkinan dialami oleh masing-masing
individu saat kerja, dalam artian, kinerja pegawai dalam suatu instansi akan
bagus apabila beban kerja yang dirasakan pegawai rendah atau
terkendalikan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis
bermaksud melakukan penelitian untuk menganalisis pengaruh
Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi

Sumatera Selatan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merumuskan masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Adakah Pengaruh Signifikan Kepemimpinan Lingkungan Kerja Dan
Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan?

Adakah Pengaruh Signifikan Kepemimpinan Terhadap kinerja Pegawai
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi
Sumatera Selatan?

Adakah Pengaruh Signifikan Lingkungan Kerja Terhadap kinerja
Pegawai Badan pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi
Sumatera Selatan?

Adakah Pengaruh Signifikan Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah provinsi

Sumatera Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah di

uraikan sebelumnya, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk

mengetahui dan menganalisis :

1.

Pengaruh Kepemimpinan Lingkungan Kerja Dan Beban Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan.



2. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera
Selatan.

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera
Selatan.

4. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera

Selatan.

D. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap bahwa dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
manfaat kepada beberapa pihak sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan dan
referensi bagi peneliti. Dapat pula menjadi bahan masukan bagi berbagai
pihak, khususnya pegawai di Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan serta dapat dimanfaatkan
sebagai bahan studi perbandingan atau informasi bagi penelitian

selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini.



2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat:

a. Bagi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi
Sumatera Selatan, sebagai bahan pertimbangan dan pemikiran bagi
guna meningkatkan kinerja pegawai di masa yang akan datang.

b. Bagi Institusi, sebagai bahan kajian dalam bidang penelitian
Manajemen Sumber Daya Manusia.

c. Bagi Penulis, sebagai bahan pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan tentang keilmuan manajemen sumber

daya manusia.
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